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ABSTRAK

Ana Mentari Arsyad. 2022. Pengaruh Model Student Facilitator And Explaining
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Inpres
Ta'buakkang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Jamaluddin Arifin dan Ade Irma Suriani.

Kelas IV SD Inpres Ta'buakka
Penelitian ini bertujuan un
Explaining terhadap keakiif
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Kata kunci: Keaktifan dan Hasil Belajar [PS, Model Pembelajaran Student Facilitator
And Explaining.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
vang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Fathurrohman,
2020:16).



Pembelajaran yang bersifat aktif dapat mengembangkan potensi siswa.
Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru tetapi berpusat pada siswa, dan guru
hanya sebagai fasilitator serta pembimbing. Dengan begitu siswa dapat
mengembangkan kemampuannya seperti berpikir kritis, menyampaikan ide atau
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kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan
moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui interaksi dan
pengalaman belajar.

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi pelajaran
dan kreativitas pengajar. Pembelajaran yang berkualitas adalah terlibatnya peserta
didik secara aktif dalam pembelajaran. Keterlibatan yang di maksudkan adalah




aktivitas mendengarkan, berpartisipasi, menghargai pendapat, menerima tanggung
Jjawab, bertanya dan merespons serta komitmen terhadap tugas. Keaktifan dalam
proses pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat, melatih
berpikir kritis, serta dapat memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
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ilmu sosial, mengembangkan kemampuan berpikir Inquiri dalam pemecahan
masalah dan keterampilan soal, membangun komitmen serta kesadaran diri tentang
kemanusiaan serta meningkatkan kemampuan berkompetisi atau bekerja sama
dalam lingkungan masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada Sabtu 22 Januari
2022 di SD Inpres Ta'buakkang, salah satu Sekolah Dasar yang berada di Desa




Ta'buakkang, Kecamatan Bontonompo, Kabupaten Gowa. Di peroleh gambaran
kondisi siswa saat pembelajaran berlangsung khususnya di kelas 1V pada mata
pelajaran IPS, yakni kurangnya keaktifan belajar siswa. Siswa cenderung diam dan
tidak merespon ketika guru bertanya mengenai materi yang telah dijelaskan. Pada
saat guru menyampaikan materi, perhafiansiswa tidak berpusat pada guru,
kebanyakan siswa hanya diam dan’'m : aktif dalam bertanya dan
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dapat memicu siswa untuk aktif di dalam kelas baik secara psikis maupun fisik.

Oleh karena itu, pendidik perlu menggunakan model pembelajaran yang nantinya
dapat menciptakan suasana belajar dan menumbuhkan keaktifan siswa di kelas.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IV di SD
Inpres Ta’buakkang kurang aktif dalam pembelajaran IPS. Hal ini yang mendasari
dilakukannya penelitian guna memperbaiki keaktifan siswa yang rendah dalam




pembelajaran IPS  yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Student
Facilitator And Explaining. Penerapan model pembelajaran harus dapat menambah
pengalaman serta meningkatkan motivasi belajar yang memengaruhi keaktifan
belajar peserta didik. Keterlibatan yang aktif dengan objek-objek atau gagasan
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Student Facilitator And Explaining. Hal ini di dukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Fetty Amira (2020) dengan judul “Pengaruh Model Student
Facilitator And Explaining Berbantuan Media Maket Terhadap Hasil Belajar 1PS
Siswa Kelas IV SDN 4 Lakkading Kabupaten Majene”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada saat sebelum diberi perlakuan

(pretest) yang tuntas secara individual dari 18 siswa hanya 4 siswa atau 22,22%




yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau berada pada kategori
kurang aktif. Sedangkan kan setelah diberi perlakuan (posttest) dimana 18 siswa
terdapat 16 siswa atau 88, 89% telah memenuhi KKM atau berada dalam kategori
aktif, Sehingga hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan sebelum dan setelah penerapay nodel Student Facilitator And

Explaining Berbatuan Media M: / ajar IPS Siswa Kelas IV
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berjudul “Pengaruh "F
Explaining Terhadap Hasil Belajar Siswa Di MI Tkhlasiyah Palembang”.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining hal ini dapat
dilihat dari perbedaan hasil rata-rata perolehan kelas kontrol yaitu 27,3% dan hasil
rata-rata kelas eksperimen atau kelas yang menerapkan model Student Facilitator

And Explaining yaitu 77,3%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang




signifikan terhadap penerapan model pembelajaran Student Facilitator And
Explaining terhadap hasil belajar siswa di kelas 5 pada pembelajaran [PA di Ml
Ikhlasiyah Palembang,

Berdasarkan penjelasan dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di

SD Inpres Ta’buakkang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi teoritis dalam pembelajaran ilmu
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pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah dan Guru, dapat dijadikan sebagai rekomendasi atau usulan




BABII

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Model-Model Pembelajaran

yang mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman dalam perencanaan
pembelajaran bagi para pendidik dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Menurut Fathurrohman, (2020:29) bahwa model pembelajaran

memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk melakukan pembelajaran.

Model-model pembelajaran memiliki beberapa atribut yang tidak dimiliki
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berbagai strategi dan metode yang spesifik. Atribut-atribut sebuah mode! adalah
adanya basis teoritis yang atau sebuah sudut pandang tentang apa yang
seharusnya dipelajari dan bagaimana mereka belajar.

‘Menurut Barnawi, (2017:65) pembelajaran adalah serangkaian aktivitas
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sistematik atau teratur dalam tujuan belajar, dengan kata lain model
pembelajaran merupakan rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan
pembelajaran dapat berjalan dengan baik menarik mudah dipahami dan sesuai
dengan urutan yang jelas.

Menurut Sudjana, (2014:76) model pembelajaran adalah cara yang

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
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berlangsungnya pengajaran. Model pembelajaran juga merupakan suatu cara
alau teknik penyajian  sistematis yang digunakan oleh guru dalam
mengorganisasikan pengalaman proses pembelajaran agar tercapai tujuan dari
sebuah pembelajaran. Apabila antara pendekatan strategi, metode, teknik, dan

1 langsung dﬁpﬂldidﬁﬁ'ﬂiﬁlkﬂﬂ

sebagai model pembelajaran di mana guru mentransformasikan informasi
atau keterampilan secara langsung kepada peserta didik, pembelajaran
berorientasi pada tujuan dan distrukturkan oleh guru.

b. Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Istilah Pembelajaran Berbasis

Masalah (PBM) diadopsi dari istilah Inggris Problem Based Instruction
(PBI). Model pengajaran berdasarkan masalah ini telah dikenal sejak zaman
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John Dewey. Model pembelajaran ini mulai diangkat sebab ditinjau secara
umum pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari menyajikan kepada
siswa situasi masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan

kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inquiri.

- Model Pembelajaran Kooperatif, Pada dasarnya cooperative leaming
mengandung pengertian scbagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam
bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang
teratur, yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana keberhasilan kerja
'sama sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu
sendiri. Cooperative learning juga dapat diartikan sebagai struktur tugas
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bersama dalam suasana kebersamaan diantara sesama anggota kelompok.
Itulah beberapa model-model pembelajaran vang secara umum diketahui.
Dalam penelitian ini yang akan di bahas oleh peneliti adalah model

pembelajaran kooperatif tipe student Facilitator And Explaining.

pembelajaran Student Facilitator And Explaining ini siswa diharapkan dapat
berinteraksi dalam proses pembelajaran dan keaktifan siswa mampu diperbaiki.

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator And Explaining
dipilih karena model pembelajaran tersebut sangat efektif untuk memicu
keaktifan siswa dalam proses belajar di sekolah dasar. Dari beberapa tahapan

dalam pembelajaran Student Facilitator And Explaining pada tahap guru
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa
lainnya, memungkinkan siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, karena pada tahap ini siswa diharuskan mampu mengidentifikasi

informasi yang diterima dengan ide-ide yang dimiliki oleh siswa itu sendiri

minal atau gairah belajar siswa.

Model Student Facilitator And Explaining mempunyai arti model yang
menjadikan siswa dapat membuat peta konsep maupun bagan untuk
meningkatkan dan keaktifan siswa. Hal ini tentu akan sangat menyenangkan
bagi siswa. apabila siswa sudah merasa senang dalam pembelajaran maka
prestasi belajar mereka tentu akan meningkat. Secara garis besar mode! SFE
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dibagi menjadi 7 tahapan yaitu informasi kompetensi, sajian materi. siswa
mengembangkan materi, siswa menjelaskan pada siswa lain, kesimpulan
evaluasi dan refleksi (Istarani, 2015:159).

Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining adalah

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut
merupakan kelebihan dari model pembelajaran Student Facilitator And
Explaining.

1) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit.
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2) Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran  dilakukan
dengan demonstrasi.
3) Melatih siswa untuk menjadi guru karena siswa diberikan kesempatan untuk

mengulangi penjelasan guru yang telah dia dengar.

4) Memacu motivasi siswa untuk ménjadi yang terbaik dalam menjelaskan
5) Mengetahui kemar /\
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3. Pengertian F

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan
mengokohkan kepribadian. Belajar secara umum dapat dimaknai sebagai suatu
proses perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungannya.
Seseorang dikatakan belajar jika ia telah melakukan serangkaian kegiatan dan

usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku. Belajar merupakan sebuah
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proses perubahan tingkah laku yang meliputi peruhﬂhan kemrderun

manusia, seperti sikap, minat atau nilai dan perubahan kemampuannya, vaitu
peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis kinerja.
Menurut Suyono dan Hariyanto, (2017:165) Belajar adalah suatu upaya

pembelajar untuk mengembangkan s \ epribadiannya, baik fisik maupun
psikis. Belajar me

pakan as yang dilakukan oleh
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di wujudkan dalam bentuk perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan
menetap di sebabkan adanya interaksi individu dengan lingkungan belajarnya
(Itham, 2016),

4. Indikator Keaktifan Belajar

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menuntut keaktifan

peserta didik. Peserta tidak lagi ditempatkan dalam posisi pasif sebagai penerima
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bahan ajaran yang disampaikan guru, tetapi sebagai subjek yang aktif melakukan
proses mencari, mengelola, mengurai, menggabung, menyimpulkan, dan
menyelesaikan masalah. Unsur terpenting dalam pembelajaran ialah saat siswa
aktif dalam pembelajaran dan aktif menangkap materi. Keaktifan akan
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upaya kegiatan belajar kelompok dan diskusi maupun belajar secara perorangan.
(Sinar, 2018)

Menurut Silberman, (2018) dalam memulai pembelajaran, sangat perlu
menjadikan siswa aktif sejak awal. Jika tidak, kepasifan siswa akan melckat
seperti semen butuh waktu yang lama untuk mengeringkannya. Penyajian
konsep pembelajaran akan menentukan pemahaman siswa. Ketika kegiatan




belajar sifatnya pasif, siswa mengikuti pelajaran tanpa rasa keingintahuan, tanpa
mengajukan pertanyaan, dan tanpa minat terhadap hasilnya. Namun ketika
kegiatan bersifat aktif, siswa akan mengupayakan sesuatu. Dia menginginkan
jawaban atas sebuah pertanyaan, membutuhkan informasi untuk memecahkan
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untuk  mengkonstruksi  pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif
mengembangkan pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mercka
hadapi dalam proses pembelajaran.

Menurut Slameto, (2015) Bentuk-bentuk keaktifan Belajar siswa terbagi
menjadi dua kelompok. yaitu keaktifan psikis dan keaktifan fisik. belajar adalah

menunjukkan adanya jiwa yang aktif mengolah informasi yang diterima, tidak
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menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasi. Bentuk-bentuk keaktifan
psikis yaitu:

a. Keaktifan Indra. Dalam Mengikuti kegiatan belajar hendaknya berusaha
mendayagunakan alat indra dengan sebaik-baiknya, seperti: pendengaran,

b. Membaca. Hampir sebagian besar kegiatan belajar adalah membaca, agar
dapat belajar dengan baik, maka perlulah membaca dengan baik pula,
karena membaca adalah alat belajar.

¢. Berdiskusi. Dalam berdiskusi ada beberapa aktivitas belajar seperti

bertanya, mengeluarkan pendapat, atau saran dan sebagainya.
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d. Mendengar. Mendengar adalah respons vang terjadi karena adanya
rangsangan suara. Banyak orang yang mendengar namun  pada
kenyalaaimyammkaﬁdakménger&mummgingmapnymgnwmka
dengar, Da]amhalinik&nktifnnsimdalammdeﬂgmnpabﬂamenjadikan

dimiliki scbagai bahan pertimbangan dalam menentukan kegiatan
pembelajaran.

2) Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun rancangan pembelajaran.

3) Adanya keterlibatan dalam menentukan dan mengadakan media
pembelajaran yang akan digunakan.

b. Keaktifan siswa pada proses pembelajaran
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1) Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional, maupun
intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari

tingginya perhatian serta motivasi siswa untuk menyelesaikan setiap tugas

yang diberikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan,
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2) Keterlibatan siswa secara mandiri untuk melaksanakan kegiatan tes. dan
tugas-tugas yang harus dikerjakannya.
3) Kemauan siswa menyusun laporan baik tertulis maupun secara lisan
berkenaan hasil belajar yang diperolehnya.
Keaktifan belajar siswa merupakan suatu kondisi, perilaku, atau kegiatan

yangtajadipadasiswapadamatpmﬁnspmbelqjmbbﬂangsungmdi
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tandai dengan keterlibatan siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan guru,
mengajukan pendapat, mengerjakan tugas, serta memiliki tanggung jawab
terhadap tugas yang di berikan.

5. Mata Pelajaran IPS Dalam Persfektif Pendidikan Di SD
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Studies (Astawa, 2017:48). Sebagai guru SD, pengetahuan yang berhubungan
dengan disiplin ilmu-ilmu sosial sangat diperlukan baik yang berhubungan
dengan ruang lingkup bahasanya, objek yang di pelajari, maupun
metode/pendekatan dari tiap disiplin ilmu-ilmu tersebut. Dengan menguasai
konsep IPS yang bersumber dari masyarakat dan lingkungan dapat menambah

wawasan yang lebih luas serta mendalam. IPS merupakan suatu program
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pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu tersendiri, secara singkat IPS diartikan
sebagai bidang studi kemasyarakatan secara terpadu (integrasi). Sehingga tidak
akan ditemukan baik dalam filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu sosial ( social
science), maupun ilmu pendidikan.

Menurut Trianto, (2019:171) limit pengetahuan sosial ( IPS) merupakan
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kehidupan manusia. Berbagai dimensi manusia dalam kehidupan sosialnya
merupakan fokus kajian dari ilmu pengetahuan sosial. Aktivitas manusia
dilihat dari dimensi waktu yang meliputi masa lalu, sekarang atau masa depan.
Fokus kajian TPS adalah berbagai aktivitas manusia dalam berbagai dimensi
kehidupan sosial sesuai dengan karakteristik manusia sebagai makhluk sosial.
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Pembelajaran IPS di sekolah dasar tidak bersifat keilmuan tetapi
bersifat pengetahuan di mana bahan yang diajarkan pada siswa bukan teori-
teori sosial atau ilmu sosial melainkan hal praktis yang berguna bagi dirinya
dan lingkungannya. Mata pelajaran IPS dalam Persepektif pendidikan adalah
sebagai berikut:

a. IPS diajarkan sebagai p

v b

\\\\w "“II/
A /"«/

(integrated

approach).

Pendapat pertama, tujuan utama dari IPS diajarkan sebagai ilmu-ilmu
sosial adalah mendidik anak untuk memahami ilmu-ilmu sosial. [lmu sosial
objek kajiannya adalah perilaku dalam kaitannya dengan usaha manusia
memenuhi kebutuhan hidup, lingkungan, kekuasaan, dan lain-lain. llmu-ilmu
sosial yang terdiri atas ekonomi, antropologi. geograpi, sejarah, politik,
sosiologi, dan psikologi, merupakan bahan yang disampaikan kepada siswa
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sesuai dengan ciri masing-masing , yang biasanya disampaikan dengan
terpisah  (separated approach). Pendapat yang kedua, sebaliknya
menghendaki IPS diajarkan sebagai kombinasi dari berbagai disiplin ilmu
sosial. Kedua kelompok ini memberikan alasan, bahwa sungguh tidak realistis

=
=

N

(coinvestigato

6. Hasil Belajar
Menurut Susanto, (2016: 5) menyebutkan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan murid dalam mempelajari materi
pelajaran di sckolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu, hasil belajar merupakan respon
(tingkah laku) yang baru. Pada dasarnya respon yang baru itu sama
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pengertiannya dengan tingkah laku (pengetahuan, sikap, keterampilan) yang
baru,

Menurut Susanto (2016: 209) hasil belajar merupakan kemampuan
sescorang yang dimiliki setelah menempuh pembelajaran. Dengan kata lain hasil

1

“ uh”
%\ By ,’/7

terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi |
setiap masalah yang terjadi di setiap hari baik yang menimpa dirinya sendiri
maupun yang menimpa masyarakat,

Adapun tujuan pembelajaran IPS di tingkat sekolah dasar sebagai
berikut:
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1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya.

2) serta memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis. rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial.

3] Mmj.ﬁki kﬂm.itﬂ'lﬁﬂ dan

s

4) Membekali  peserta  didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisa dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang
terjadi di dalam kehidupan di masyarakat,

5) Membekali peserta didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan,
juga perkembangan masyarakat dan perkembangan ilmu dan teknologi.




P

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan sebagai mengenal konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungannya, memiliki kemampuan dasar untuk

berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan

untuk memecahkan masalah dan keterampilan menilai.

4) Membantu perkembangan peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif
dalam kehidupan masyarakat.

5) Mengembangkan pengetahuan dalam kehidupan schari-hari yang terus
berkembang sejalan dengan kemajuan ilmu teknologi yang semakin canggih

guna menciptakan generasi mandiri dan sejahtera.
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Fungsi mata pelajaran IPS di sekolah dasar adalah unmuk
mengembangkan potensi peserta didik atau siswa agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap
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Guru merupakan seseorang yang memegang peranan penting dalam hal
mempengaruhi keberhasilan siswa. Oleh sebab itu, guru harus mampu menciptakan
situasi dan kondisi yang akan membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas

dalam proses belajar mengajar. Guru juga tentunya harus bisa memilih dan

menggunakan model pembelajaran yang cocok untuk materi pelajaran yang akan
diajarkan,
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Penerapan model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining
diharapkan dapat berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Untuk mengetahui
secara pasti pengaruh pencrapan model pembelajaran Student Facilitator And
Explaining terhadap keaktifan belajar siswa, perlu dilakukan penelitian secara
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Qm‘angqya keaktifan belajar pada mata pelajaran IPS-)
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yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Fetty Amira (2020) dengan Judul "Pengaruh
Model Student Facilitator And Explaining Berbantuan Media Maket Terhadap
Hasil Belajar [PS Siswa Kelas IV SDN 4 Lakkading Kabupaten Majene”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada saat sebelum diberi
perlakuan (pretest) yang tuntas secara individual dari 18 siswa hanya 4 siswa atau
22,22% yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau berada pada
kategori kurang aktif. Sedangkan kan setelah diberi perlakuan (posttest) dimana 18




siswa terdapat 16 siswa atau 88, 89% telah memenuhi KKM atau berada dalam
kategori aktif. Sehingga hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan sebelum dan setelah penerapan model Student
Facilitator And Explaining Berbatuan Media Maket Terhadap Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas IV SDN 4 Kabupaten Majex

Penelitian relevan yang

terhadap hasil b
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o
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Explaining Terhadap Hasil Belajar Siswa Di MI Ikhlasivah Palembang”. Jenis
penelitian yang diteliti merupakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining
hal ini dapat dilihat dari perbedaan hasil rata-rata perolehan kelas kontrol yaitu

27,3% dan hasil rata-rata kelas eksperimen atau kelas yang menerapkan model




Student Facilitator And Explaining vaitu 77,3%. Hal ini menunjukkan bahwa

adanya pengaruh yang signifikan terhadap penerapan model pembelajaran Student

Facilitator And Explaining terhadap hasil belajar siswa di kelas 5 pada
pembelajaran IPA di MI Ikhlasiyah Palembang.

Berdasarkan hasil penelitian ya eh terdapat pengaruh yang

: / Student  Facilitator  And

pembelajaran Student Facilitator And Explaining terhadap keaktifan belajar siswa

pada mata pelajaran IPS di kelas IV SD Inpres Ta’buakkang Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa”.




BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pﬂﬂdﬂkﬂlﬂﬂ j"ﬂ.'l]g digﬂnﬂk&n (dalar

\i\“‘ 0934
\\\\\\"":////‘

/ ) A
/ ,//\;;q’ e F“;)\\\\\

/’ ll'

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan, sehingga besarnya efek
atau pengaruh pelaksanaan model Studemt Facilitator And Explaining dapat
diketahui pasti.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi atau tempat peneliti melaksanakan penelitian adalah Sekolah Dasar
Inpres Ta'buakkang yang terletak di daerah Desa Ta'buakkang, Kecamatan
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Bontonompo, Kabupaten Gowa. Alasan peneliti memilih tempat tersebut karena di
Sekolah Dasar Inpres Ta'buakkang memiliki siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran.

C. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Total 19
Sumber: SD Inpres Ta'buakkang

2. Sampel
Sugiyono (2020:127) mengemukakan bahwa “Sampel merupakan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Sampel dari penelitian ini menggunakan teknik Nonprobubility sampling, yaitu
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sampling Purposive. Menurut Sugiyono (2020:131) Nenprobability Sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang kesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

D. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest dan
Posttest design. Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui dengan akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum di beri perlakuan.




Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

O x O

Keterangan:
0 = Tes awal sebelum dib

& WxKAss 96
\\\‘\\'h,///

variabel akibat atau Dependent variabel, Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPS,

F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah definisi yang di susun berdasarkan yang dapat

diamati dan diukur tentang variabel dalam penelitian tersebut. Jadi variabel yang

dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional di definisikan sebagai berikut:

1. Student Facilitator And Explaining
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Model Student Facilitator And Explaining merupakan rangkaian
penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali kepada siswa
lain, yang diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa.

2, Keaktifan Belajar Siswa

Keaktifan Belajar mg

3. Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan
dilakukan.
H. Instrumen Penelitian
1. Angket (Kuesioner)

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah Angket (kuesioner)
yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat




pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada siswa untuk mengetahui permasalahan
yang di teliti. Pemberian kuesioner dilakukan dengan cara pretest dan postiest.

2. Tes Hasil Belajar

Instrumen tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu prefest-postest yang

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Jadi angket ini digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa selama
pemberian model pembelajaran Student Facilitator And Explaining. Adapun Cara
pelaksanaannya dengan cara memberi tanda ceklis (V) pada setiap aspek yang
muncul. Pemberian angket dilakukan dalam bentuk pretest dan posttest.

-Pretest dilakukan sebelum proses belajar mengajar dimulai.

-Positest dilakukan setelah proses pembelajaran selesai,
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Peneliti memberikan pretest kepada siswa kelas IV sebagai sampel
penelitian, sebelum melakukan percobaan pengajaran. Itu dilakukan untuk
mengukur keaktifan belajar siswa sebelum percobaan. Angket digunakan untuk
mengetahui respon/keaktifan siswa terhadap proses pembelajaran vang telah
dilaksanakan.

2. Tes Hasil Belajar

model pembelajaran Student Facilitator And Explaining terhadap keaktifan belajar

siswa. Analisis deskriptif berfungsi mendeskripsikan atau memberikan gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya,
tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Deskripsi tentang pelaksanaan metode model pembelajaran  Student
Facilitator And Explaining dijelaskan berdasarkan tahap-tahap dalam model

pembelajaran Student Facilitator And Explaining.




1. Angket (kuesioner)
Safari (2018 : 54) data hasil pengamatan terhadap pembelajaran untuk siswa

dan guru menggunakan kategorisasi persentase pencapaian yaitu:
a. Aktivitas belajar dikategorikan sangat baik (A) dengan persentase 85%-
100%.

b. Aktivitas belajar dikateg

2T .

S 30-53
Sumber: Safari (2018)

2. Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa dianalisis menggunakan statistik deskriptif yaitu
skor rata-rata yang dilihat dari hasil prerest dan posttest. Kriteria yang digunakan

untuk menentukan kategori hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah
menggunakan skala berdasarkan predikat penilaian hasil belajar menurut
Kemendikbud (2016) sebagai berikut:




Tabel 3.4 Kategori Hasil Belajar Siswa

Simbol-Simbol Nilai Predikat
Angka Huruf
80— 100 A Sangat Memuaskan
70-79 B Memuaskan
60 - 69 Cukup Memuaskan
50-59 Kurang Memuaskan
0-49

Sumber: Kemendikbud (24

2. Uji T-Test =)
" /AQ;'

terhadap Keaktifan

- Ho: f=0: tidak terdapat pengaruh yang signifikan

- Ha:p+#0:terdapat pengaruh yang signifikan.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Model Student Facilitator And Exple erupakan rangkaian penyajian

materi ajar yang diawali d

akan instrumen berupa angket yang
berjumlah dua puluh item pernyataan yang diberikan kepada 19 siswa kelas IV SD
Inpres Ta’buakkang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Data hasil
penelitian berupa keaktifan belajar awal siswa (prerest) dan keaktifan belajar akhir

siswa (postiest) dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.




Tabel 4.1 Gambaran Keaktifan Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah

Perlakuan
Interval Kategori
Pretest Postrest
F % F %
126 - 150 Sangat Aktif 0.00 0 0.00
102 - 125 Aktif 3 10 53.00
78 - 101 Aktif 8 42.00
54 -77 | 5.00
30-53 0

Sumbﬂf: | Yaia ,'J,
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IPS. Berdasarkan hasil analisis terhadap skor pada prefest menunjukkan bahwa
sebelum pemberian model pembelajaran Student Facilitator And Fxplaining
memiliki keaktifan belajar awal yang tidak berbeda sccara signifikan. Hasil pretest
memiliki rata-rata yang kecil dan termasuk kategori kurang aktif. Hal ini
menunjukkan bahwa keaktifan belajar awal pada siswa sebelum di berikan
perlakuan berupa model pembelajaran Student Facilitator And Explaining termasuk

dalam kategori rendah.




Keaktifan belajar siswa sebelum di terapkan model pembelajaran Student
Facilitator And Explaining yaitu tidak ada siswa yang termasuk kategori sangat
aktif, hanya 1 siswa yang termasuk kategori aktif, 4 siswa dalam kategori cukup

aktif . 11 siswa dalam kategori kurang aktif, dan 3 siswa termasuk dalam kategori

sebanyak 5% (1 siswa) termasuk kategori kurang aktif, dan tidak ada siswa yang
termasuk kategori tidak aktif. Adapun rata-rata skor keaktifan belajar siswa pada
posttest adalah 100.35.

Hasil posttest tersebut menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa setelah

di terapkan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining mengalami
peningkatan yang besar jika dibandingkan dengan prefest. Rendahnya keaktifan
belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Student Facilitator And
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Explaining discbabkan masih banyaknya siswa yang tidak memperhatikan materi
vang diajarkan oleh guru, sehingga keaktifan belajar siswa masih rendah.
Gambaran Hasil Belajar Pretest-Postest

1) Gambaran hasil belajar Pretest

Data tabel 4.2 ini, menunjukkan penggambaran hasil belajar prerest IPS
siswa bahwa terdapat satu orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 5.3%
yang memeroleh nilai hasil belajar IPS dengan kualifikasi “memuaskan”, tiga orang
siswa dengan persentase capaian hasil belajar 15,8% atau dengan kualifikasi
penilaian “cukup memuaskan™, dua orang siswa dengan persentase capaian hasil
belajar 10,5% atau dengan kualifikasi penilaian “kurang memuaskan™, 13 orang

siswa dengan persentase capaian hasil belajar 68% atau dengan kualifikasi penilaian




“tidak memuaskan” dan tidak ada satu pun siswa (0%) yang memeroleh capaian
hasil belajar dengan kualifikasi penilaian yang “sangat memuaskan”. Dengan
demikian, dari perolehan data hasil belajar IPS siswa sebagaimana hasil pretest-nya
dapat digolongkan sebagai hasil belajar IPS dengan kualifikasi penilaian “tidak
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Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2022
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Sebagaimana data tabel 4.3 di atas, menunjukkan penggambaran hasil
belajar postiest IPS siswa bahwa terdapat 13 orang siswa dengan persentase capaian
hasil belajar 68% yang memeroleh nilai hasil belajar IPS dengan kualifikasi

penilaian “sangat memuaskan”, tiga orang siswa dengan persentase capaian hasil

belajar 15,8% atau dengan kuali 1 “memuaskan”, dua orang siswa
dengan persentase capaian hasil‘belz gan kualifikasi penilaian

“eukup memuaskan”, tida

¢
e

& ]
------

memuaskan.
¢. Pengaruh Model Student Facilitator And Explaining

Skor keaktifan yang diperoleh dari hasil penelitian berupa nilai pretest dan
nilai posttest dianalisis menggunakan uji hipotesis dengan bantuan SPSS 20,00 Jor
Windows. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan model pembelajaran  Studenr
Facilitator And Explaining terhadap keaktifan belajar siswa, dilakukan uji

hipotesis.




Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan independent samples 1-test.
Uji hipotesis dilakukan dengan ketentuan jika nilai sig. (2-tailed) > a (0,05) maka
Hy diterima (tidak terdapat pengaruh pelaksanaan model pembelajaran Student
Facilitator And Explaining terhadap keaktifan belajar siswa) dan jika nilai sig. (2-
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keseluruhan bahwa tyinne = 35,548,

Hasil output uji hipotesis diperoleh thiung = 5,548 > daripada tuye= 2,02439
pada taraf signifikan a = 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan hipotesis alternatif
Hi diterima yang berarti ada perbedaan keaktifan belajar siswa sebelum di
terapkannya model pembelajaran Student Facilitator And Explaining dan setelah

di terapkan model pembelajaran Student Facilitator And Expluining. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang bermakna antar nilai pretest dengan
nilai postiest atau dengan kata lain Hy ditolak dan H diterima.

B. Pembahasan

;f///"ug.\“

Seperti yang di kemukakan oleh Susilana (2017:65) dalam prakteknya guru tidak
selamanya mampu membuat siswa aktif hanya dengan cara ceramah, tanya jawab
dan lain-lain namun diperlukan model untuk menarik minat atau gairah belajar
siswa

Hamalik (2018:35), belajar tidak cukup hanya dengan mendengar dan

melihat, tetapi harus melakukan aktivitas yang lain diantaranya membaca, bertanya,
menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, menggambar, mengkomunikasikan,
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presentasi. diskusi, menyimpulkan, dan memanfaatkan peralatan. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPS dengan proses pembelajaran
‘Student Facilitator And Explaining berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa.
Hal tersebut dapat memberikan pengaruh positif karena model pembelajaran

15,8% atau dengan

dengan persentase capaian hasil belajar 10,5% atau dengan kualifikasi penilaian
“kurang memuaskan™, 13 orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 68%
atau dengan kualifikasi penilaian “tidak memuaskan™ dan tidak ada satu pun siswa
(0%) yang memeroleh capaian hasil belajar dengan kualifikasi penilaian yang
“sangat memuaskan”. Dengan demikian, dari perolehan data hasil belajar IPS siswa
sebagaimana hasil pretesi-nya dapat digolongkan sebagai hasil belajar IPS dengan
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kualifikasi penilaian “tidak memuaskan™ yang disebabkan oleh banyaknya siswa
memeroleh skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan 0 sampai 49 apabila
sebelum dalam proses pembelajarannya diberikan perlakuan berupa pelaksanaan
model pembelajaran Student Facilitator And Explaining. Peningkatan hasil belajar

disebabkan adanya prinsip kesearahan yang bermakna bahwa apabila pelaksanaan
model pembelajaran Student Facilitator And Explaining dilaksanakan dengan baik,
maka akan berdampak bagi hasil belajar IPS siswa menjadi lebih baik pula. Dan
kesearahan ini terbukti dalam kegiatan penelitian ini setelah dilakukan interpretasi
data output hasil uji hipotesis statistik satu bahwa pelaksanaan model pembelajaran

Student Facilitator And Explaining dapat memengaruhi hasil belajar IPS siswa




menjadi lebih baik yang perubahan peningkatan hasil belajarnya terbukti meningkat
secara positif dan signifikan,




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil temuan dalam penelitian, diperoleh

kesimpulan bahwa;

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran,

yaitu:
1. Guru hendaknya dalam proses pembelajaran jangan hanya selalu menggunakan

satu model pembelajaran saja, tapi juga menggunakan model pembelajaran
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Student Facilitator And Explaining, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam
. Bagi siswa. Hendaknya melalui pelaksanaan model pembelajaran Student
Facilitator And Explaining ini dapat bermanfaat bagi peningkatan keaktifan
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RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : SD Inpres
Ta'BuakkangKelas / Semester : 4 /1

B. KOMPETENSI DASAR, INDIKATOR DAN TUJUAN
PEMEBELAJARAN Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar

3.1 Menemutunjukkan gagasan pokok dan gagasan pendukung yang
diperoleh dari teks lisan, tulis, atau visual.

4.1 Menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan
antar gagasan ke dalam kerangka tulis.




Indikator:
311 Mengidentifikasi  gagasan pokok dan gagasan pendukung setiap
paragraf dari teks tulis.

4.1.1  Menyajikan gagasan utama dan gagasan pendukung setiap paragraf
dari teks tulis dalam bentuk peta pikiran.

7 ;;“;::';“\\\‘"' :
- ‘ r ‘l' k\
o=
S
4kaAN

3.6 Memahami sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera

sifat-sifat bunyi.
Indikator:

3.6.1 Menjelaskan cara menghasilkan bunyi.
4.6.1  Menyajikan laporan pengamatan tentang cara menghasilkan bunyi.
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TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah membaca teks tentang keragaman budaya, siswa mampu
mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap paragraf

dari teks tersebut dengan mandiri.
2. Setelah membaca teks tentang keragaman budaya, siswa mampu

D. MODEL, MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
- Student Facilitator And Explaining

- Buku guru, Gamabar anak yang menggunakan baju tradisional dan rumah
adat

- Gambar alat musik tradisional (disesuaikan dengan potensi daerah setempat)
- Benda-benda di sekitar yang menghasilkan bunyi.




E. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan | Model Pembelajaran Kooperatif

b
\\\‘\nml/
\\\‘ Yo ’(//

- Guru  menyampaikan manfaat  memahami
keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis danagama di
provinsi setempat scbagai identitas
bangsa Indonesia.

- Guru  memotivasi  siswa dengan  mengajak

berdiskusi dengan mengajukan pertanyaan: Siapa di

antara kalian yang berasal dari sukuMakassar , Jawa .

Bugis, dan lain-lain (disesuaikan dengan kondisi

kemajemukan siswa di kelas).

Kegiatan Inti | Kegiatan 1 145 muul]
® Siswa secara berpasangan diminta untuksaling




menginformasikan tentang asal suku mereka kepada
teman sebelahnya

\ \\l!\;hl///
Al\ Y //

Guru menjelaskan mengenai keberagaman budaya yang
ada di Indonesia.

Guru menyuruh siswa mencatat hal-hal penting dari
materi yg guru jelaskan.

Guru kemudian bertanya kepada siswa tentang asal suku
mereka.

Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk tampil
menjelaskan dan menyimpulkan materi keberagaman
budaya yang telah di jelaskan oleh guru.

Guru meminta siswa yang lain untuk memperhatikan




temanya yg sedang menjelaskan.

¢ Guru mengarahkan siswa yang lain untuk bertanya
apabila ada hal yg mereka belum pahami terkait materi
yg di jelaskan temanya.

* Setelah beberapa siswa telah berani tampil untuk

7z

;\‘\\\\
|




‘ Seliop becoah blasanya terdirl atas beberapa paragraf, Settap
paregral memiliki gagasan pokok yang d banty ckeh gegasan
pendubung.
Gagasan pokok uldﬂh tde utarma yang dibohos dolam suatu bocaan,
| vangdopat beropakolimat it elou pokak porageat.
Gogasan pendubung adaloh tralan cloy tambahan informes! uniuk
gogosan pokok,

Berlkut beberapa langkah \rmu dopat dilakukan urituk me e ntukon

/,-/ <
o

A,Q’

= : v

)

J‘M W»)‘l\\

v\ me\\\\
v

pada diagram yang tersedia. (LK 2)
® Siswa mendapatkan penjelasan bagaimana mengisi

Mengis Diogram
L Poslih o shywo rmeend TR df ggeomm
2. rlnte slsvwa menuliskan Cagesan Pokok’ df tengab diagrarm.

® St diml oo rrensmukon poling sediln 5 gogoson pe pduk
LUk setiop satu gegon an otk

A, Sivwo rre ruliskon setiop sotu gegason di sotu ke o selito
gagosan ularma .

. il glal Biptang seoroh jaruen oo

.- -

Pala pFaan (e o
T T S

. !

* Siswa kembali diingatkan pada kegiatan di awal
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pembelajaran tentang keragaman suku dariteman-teman
di kelas.

Setiap siswa diminta untuk mencari informasi dengan
cara mewawancarai paling sedikit 8 orang teman di
kelas. Informasi yang harus dicari adalah tentang daerah
asal dan ciri khas dari daerah tersebut. (LK 3)

Beberapa siswa diberikan kesempatan untuk menjawab
pertanyaan  tersebut.  Siswa  kemudian  secara
berpasangan dapat saling menceritakan pengalaman
masing-masing bersama teman yang berasal dari suku
berbeda dan memiliki agama’kepercayaan  yang
berbeda.

Guru memberikan penguatan tentang pentingnya sikap
saling menghargai dalam keragaman budaya, suku,dan
agama, serta menjadikan keragaman tersebut sebagai
identitas bangsa Indonesia.




Indanesio terdin otos be ogal mocam suko bangsa dan Bud
tetop dalam edtu wod ah Negorg Kesatuon Republik wdanesi
Keragarnan tesebut merupokan identitos bongsa indonesla
rmembuot bangsa ndanesia dikenal sebagal bongsa YO g roe
kekayaan budaye, suku, don agarma yang bebeda-teedo.
¥eragaman lersebut merupoken anugerah darf Tuhan Yarg M
Eio weajils mensyukufnya.

Wujud syukur lersebut dopot dilokukon dolam bentuk sikop s
menghargal arMarsuku dan pe meluk agoma/Repe reaydan yar

W .qﬂ!,,,//

4
ok Yiy,;
A /”//

'
L7

lebih baik lagi jika alat musik yang dihadirkan beragam
gunamemperkaya pengetahuan dan pengalaman belajar
siswa. Siswa dapat juga diminta untuk membawa alat
musik tradisional yang mereka miliki di rumah.

e Guru mengajukan pertanyaan sebagai  kegiatan
pembuka: Bagaimana cara memainkan alat musik ini
sehingga dapat menghasilkan bunyi?

® Satu siswa diminta untuk membunyikan alat musik
tersebut di depan kelas.

* Minta satwbeberapa siswa untuk menjelaskan tentang




cara alat musik tersebut dibunyikan. (dipukul, ditiup,

digoyang, dipetik, digesek, dsb.)

Siswa membaca teks tentang beragam alat musik

tradisional yang ada di buku, kemudian mengisi tabel

yang tersedia. (LK 5)

Guru  berkeliling k memastikan  setiap siswa
tertib. Guru dapat

tersebut dengan cara yang berbeda.
Siswa mengisi tabel yang tersedia berdasarkanhasil
eksplorasi. (LK 6)

Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan hasil
cksplorasi.

nmmmmnmm benda yarg be rgetar,
Ceetoron dar suatis benda akon wdors di se kil arrya
hmmnmhmmﬁ n gelombang buny di udard,
Benda-benda yang bergetar don menghasiikan bunyi dischul sumber
By,

Bunyl dopat merombet mejolul beoda padot, colr, don ges. Akon tetopl,
e thdah dupot merarnbat pode ruong hampe.




* Setiap kelompok diminta untuk menciptakansatu
kombinasi bun}ri dari hﬂraym benda.

[ Siswa delom kelormpok dibertkan hepe reayaan uniuk mengitur
pembagian tugas benda-benda yang mereka telah piil,

Metivas siswa untuk dapat tertb don bekerjosama guina
menghasilkan sofu kesotual bunyi yang :n:tdidznqur
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format Penilaian Sikap (Jurnal)

Tanggal

Nama Siswa

Mandiri

Santun dan

kerjasama
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‘B. Bahasa Indonesia

Menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukung dinilai dengan rubrik.

tenemul

4&\\4/; U \ 5

sebagnan b sSebagian kK
l/ 2 \\\\

GRS
N A ;

Gk

2




pikiran. dan pikiran pendukung | pikiran.
memimpin | dengan dalam peta
teman tepat. pikiran
lainnya saat dengan
diskusi. tepat.
Sikap: Sebagian Tu ugas Belum dapat
Mandiri besar tugas ika | menyeselesaika
diselesaik n tugas meski
d diberikan
® A <
) #
Forma
No.
1. -
2, ° U
& Q)
4. )
5.
dst AW
Format penilaian Keterampilan
. Penyajian gagasan pokok dan gagasan
No. Nama Siswa pendukukung dalam peta pikiran

AR
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2.1PS

Menemukan dan menuliskan informasi tentang keragaman budaya, serta
mengkomunikasikannya dinilai menggunakan rubrik.

'P I ..'a
an (1)
nformasi tentang iskan Me Belum dapat
eragaman budayva, 0 / : \ menuliskan

tnis, dan agama. \ Jaya ‘W ! - nc;:l?i

enyimpulkan dan
iengemukakan
! | lentang
eberagaman budaya.
etnis dan agama,
agama.
Sikap kerjasama. enunjukkan enunjukkan erlu
ikap kerjasama  sikap kerjasama  sikap kerjasama  dimotivasi
gan semua dengan semun ya dengan ntuk dapat
berapa teman. jasam a.
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3.1PA

Menyajikan laporan pengamatan tentang cara menghasilkan bunyi dinilaj
menggunakan rubrik




Format penilaian Pengetahuan

No.

MNama Siswa

Menjelaskan

menghasilkan bunyi

ol =







VALIDASI ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR MURID

Correlations
Total Ttem Keterangan
Al Pearson Correlation 412 Valid
Sig. (2-tailed) {008
N 20
A2 Pearson Correlati 61 Valid
Sig. (2-tail '
N
A3 | Pears ) 4 Valid
o Y
Ad
A5
Ab id
AT 3 2 alid
e
<
A8 Valid
S
N
A9 P Valid
Sig. |
N 20
AlD Pearson Correlation 389 Valid
Sig. (2-tailed) 013
N 20
All Pearson Correlation 518 Valid
| Sig. (2-tailed) 001
N 20
Al2 Pearson Correlation 505 Valid
| Sig. (2-tailed) 001
N 20
Al3 Pearson Correlation 330 Valid
 Sig. (2-tailed) 037
| N 20




Al4 Pearson Correlation 385 Valid
Sig. (2-tailed) 014
N 20
AlS Pearson Correlation 320 Valid
| Sig. (2-tailed) 044
N 20
Al6 Pearson Correlation 546 Valid
Sig. (2-tailed) 000
N 20
N 20
Al7 Pearson Co Valid
Sig. (2-tai
N \ {
AlR Valid
[
o
h \J
[ A20
ATOT <
. 2 e
*. Correlati ):
| **. Correla -
\J
4 . ‘ [\
Reliabilitas a
Case
Valid 200 100.0
Cases Excluded® 0 0
Total 20 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's N of

Items

801 50
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KISI-KISI ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR

Variabel

Indikator

No. Item Kuesioner

+ -

csimpuilannya:
}*\\\\I I lh//,‘/g

SR

~menyimpannya dalam pikiran,

Saya tidak percaya diri dan takut
untuk tampil di depan kelas

Keaktifan
secara fisik

Saya mencatat hal hal-hal
penting mengenai materi yang
telah dijelaskan oleh guru.

Saya malas membaca dan
mempelajari materi

Saya selalu aktif dalam kegiatan
diskusi

11,13, 14,
16,17, 18,| 12, 15, 19,
20,




rSa_,ya.sEnnng bertukar pendapat
dengan teman saya

Saya tidak aktif bertanya saat
‘guru menjelaskan materi

Saya berani mengeluarkan




= ¥

LEMBAR ANGKET PRETEST

Petunjuk Pengisian :

1. Isilah angket dengan teliti

2. Isilah dengan jujur sesuai

3. Berilah tanda (V') |

4. Berdoalah terlebi
tersebut.

S8

Saya
terali
berlangsun S

Saya
pembelaj .. 4 /

kesimpul .
Saya mudah :
yang telah di

 keadaan

gket

85

Saya merasa g:fnh‘ira‘da:n berani
ketika proses pembelajaran

Saya selalu berani untuk tampil dan

menyimpulkan materi pembelajaran.

Saya aktif mencari dan memanfaatkan
setiap sumber belajar

Saya selalu aktif menjawab
pertanyaan dan berusaha
memecahkan masalah.

Saya selalu mempelajari kembali
materi yang telah diajarkan dan




86

berusaha menyimpannya dalam
pi kimn

10

Saya tidak percaya diri dan takut
untuk tampil di depan kelas

11

Saya mencatat hal hal-hal penting

oleh guru.

mengenai materi yang telah dijelaskan

12

Saya malas membaca dan
mempelajari materi

Ll i S5l T

~

7

”h/
e

y ~




LEMBAR ANGKET POST-TEST

KELAS S

Petunjuk Pengisian :

L. Isilah angket dengan teliti
2. Isilah dengan jujur i

87

3. Berilah tanda (V) eadaan
4. Berdoalah terlebi ; i
tersebut,
0 A A
I;Semran &
S v
R
B =
STS =
No S
1 |Sa :
guru
3 Saya e
berlangsung,
Saya
3 | pembelaj 4 \
kesimpul: QAN U
4 | Saya mudah
vyang telah di ar.
Saya merasa gembira dan berani
5 | ketika proses pembelajaran
berlangsung.
6 | Saya selalu berani untuk tampil dan
menyimpulkan materi pembelajaran.
7 | Saya aktif mencari dan memanfaatkan
setiap sumber belajar
e Saya selalu aktif menjawab
pertanyaan dan berusaha
memecahkan masalah.
9 | Saya selalu mempelajari kembali
materi yang telah diajarkan dan




berusaha menyimpannya dalam
pikiran,

10

Saya tidak percaya diri dan takut
untuk tampil di depan kelas

11

Saya mencatat hal hal-hal penting
mengenai materi yang telah dijelaskan
oleh guru. '

12

Saya malas membaca dan
mempelajari materi

13

Saya selalu aktif dalam
diskusi

14

Saya senang bert
dengan teman

15

Saya tidak.
menje

16

17

18

S

19

20
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LEMBAR SOAL PRETEST

NAMA: ...
KELAS:

I. Keberagaman budaya di Indonesia hands disyukuri
a. Merupakan suatu kelemahan bang

5. Mﬂﬂﬁlﬁﬂdﬂl&h egara yang terdirr o;
a. Sedikitsuku

b. Satu suku

¢. Jutaan suku

d. Banyak suku

6. Sikap dan perilaku yang mau menerima perbedaan pendapat disebut...
a. Egois

b. Kompromi

¢. Debat

d. Toleransi

7. Untuk melestarikan lagu daerah dapat dilakukan dengan cara...
a. Menghafal lagu
b. Lomba lagu




c. Mﬂngﬂlﬁ [ﬂgu.
d. Menirukan lagu

8. Penduduk asli orang jakarta adalah ...
a. Jawa

b. Betawi
¢. Badui
d. Madura

13. Nuwo sesat adalah nama rumah adat dari daerah...
a. Jakarta

b. Bali

¢. Yogyakarta

d. Lampung

14. Suku Asmat dapat kita jumpai di wilayah...
‘a. Sumatra

b. Kalimantan

¢. Irnan Ja}ra

d. Jawa barat

15. Suku badui dapat kita jumpai di wilayah ...
a. Sumatra

91
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b. Kalimantan
c. Irian jaya
d. Jawa barat

16. Suku dayak terdapat di provinsi...
a. Sumatra utara

b. Kalimantan barat
c. Irian jaya

d. Sumatra barat

17. Senjata tradisional yang di

s |
a. Reliji

i oS Ay,
Q3~ WxKASs‘L?

b,Takmlugn

2. Tullghd > i \\\‘uan,///

h, b | AA\ / ///
syar: R

I:,I Ars ~
d. Tidak Wi \ =L Sz, (e

masuk kedalam unsur




a3

LEMBAR SOAL POSTTEST

NAMA:
KELAS:

I. Keberagaman budaya di Indonesia hariis d
a. Merupakan suatu kelemahan bang
b. Merupakan anugerah dari 1
c. Menjadikan Indonesia negiar:
d. Membuat bangsa 5

5. Indonesia adalah negara yang terd
a. Sedikitsuku

b. Satu suku

c. Jutaan suku

d. Banyak suku

6. glkap dan perilaku yang mau menerima perbedaan pendapat disebut...
a. Egois

b. Kompromi

¢. Debat

d. Toleransi

7. Untuk melestarikan lagu daerah dapat dilakukan dengan cara...
a. Menghafal lagu



b. Lomba lagu
c. Mengerti lagu
d. Menirukan lagu

8. Penduduk asli orang jakarta adalah ...
a, Jawa

b. Betawi

¢. Badui

d. Madura

13. Nuwo sesat adalah nama rumah adat dari daerah...
a. Jakarta
b. Bali

14. Suku Asmat dapat kita jumpai di wilayah...
a. Sumatra
‘b. Kalimantan

c. Irian Java

d. Jawa barat

15. Suku badui dapat kita jumpai di wilayah ..,
‘a. Sumatra
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b. Kalimantan
¢, Irian jaya
d. Jawa barat

16. Suku dayak terdapat di provinsi...
a. Sumatra utara

b. Kalimantan barat
c. Irian jaya

d. Sumatra barat

17. Senjata tradisional yang di
huday'a

masuk kedalam unsur

= \\\\‘mh,////

b. Lesd . \
7 \
¢ Is -:“‘ h * \/ ;“.. -

b. Prokem
¢. ldiolek

d. Lingue prance




K181 KISI JAWABAN SOAL

I.B 6.D 11.B 16.B
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Penulis akan menyelesaikan masa perkuliahan di Universitas Muhammadiyah
Makassar dengan judul Skripsi : “Pengaruh Model STUDENT FACILITATOR AND
EXPLAINING Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas
IV 8D Inpres Ta’buakkang Kecamaian Bontonompo Kabupaten Gowa”. Insya
Allah akan selesai pada tahun 2022 dengan menyandang gelar Sarjana Pendidikan

(S.Pd).



